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Paparan Nikel Jadi Faktor
Risiko Penyakit Eksem

DEPOK, BERNAS -- Nikel
merupakan salah satu logam
yang banyak ditemui dalam
berbagai produk konsumsi

ataudalamaktivitaskehidupan -

sehari-hari. Padahal, di keba-
nyakan negara, paparan kulit
oleh produk logam diketahui
telah menjadi penyebab terse-
ring dermatitis kontak alergi.
Pada populasi umum, nikel
dapatmenjadi salah satu faktor
risiko penyakit-penyakit kulit
seperti Dermatitis Numularis
(DN) atau yang biasa dikenal
sebagai penyakit eksem.
“Penderita DN yang sulit

berespons terhadap terapi

yang diberikaan dicurigai me-
miliki faktor hipersensitivitas
terutama terhadap nikel,” ujar
dr Niken Indrastuti SpKK(K)
saat mengikuti ujian terbuka
program doktor, Selasa (28/2)
di Fakultas Kedokteran UGM.
Dalam kesempatan ini, Ni-

kenmempertahankandisertasi
berjudul “Peran Alergi Kontak
Nikel dan Beberapa Faktor
Risiko pada Dermatitis Numu-
laris”. Deteksi faktorrisiko yang
beragam terhadap terjadinya
dermatitis numularis, menu-
rutnya, sangat penting untuk
menurunkan morbiditas.

Niken menjelaskan ma-
suknya nikel pada tubuh bi-
asanya melalui kontak lang-
sung dengan kulit akibat peng-
gunaan produk atau melalui
rongga mulut sebagai asupan
diet seseorang. Meski demiki-
an,iamengakuibahwapaparan
terhadap nikel dalam kehidu-
pan sehari-hari memang men-
jadi sesuatu yang sulit untuk
dihindarkan.

“Dalam kehidupan sehari-
hari untuk menghindari nikel
secara total merupakan hal
yang sulit dilakukan,” kata
Niken. (*)





